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ABSTRACT
The value of the company is the company's performance which is reflected in the stock price determined by the supply and demand in the capital market which reflects the public's assessment of the company's performance. The purpose of this study is to examine the effect of Return on Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR) and stock trading volume on the value of the company both partially and simultaneously in mining companies listed on the Stock Exchange for the period 2011-2013 . The data used in this study are the financial statements of each company published on the website www.idx.co.id. The population in this study were 40 mining companies listed on the Stock Exchange in 2013. The sampling method used in this study was purposive sampling method so that the samples obtained were 18 mining companies. The variables used in this study are ROE, DER, CR, stock trading volume and PBV. The analysis technique used is multiple regression analysis and hypothesis testing using partial t-test, simultaneous F test with a significance level of 5%. The results of the study prove that partial Return on Equity (ROE) and Debt to Equity Ratio (DER) significantly affect the value of Frim while Current Ratio (CR) and stock trading volume do not significantly influence the value of the Company. and also simultaneously Return on Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR) and stock trading volume significantly influence the value of the Company in mining companies listed on the Stock Exchange in 2011-2013.











Pasar modal mempunyai peran penting dalam membangun perekonomian negara dengan menjalankan dua fungsi. Fungsi pertama ialah fungsi ekonomi sebagai sarana bagi emiten dalam memperoleh dana dari investor untuk pengambangan usaha, ekspansi, penanaman modal kerja dan lain-lain. Kedua ialah fungsi keuangan yakni sebagai sarana bagi masyarakat yang memiliki kelebihan dana untuk berinvestasi pada instrument keuangan. Salah satu instrument keuangan yang paling banyak diminati oleh investor adalah instrument saham karena dapat memberikan keuntungan yang menarik. (www.idx.co.id (​http:​/​​/​www.idx.co.id​); 22 Desember 2014 ; 20:00)
        Bursa Efek Indonesia merupakan salah satu tempat transaksi perdagangan saham berbagai perusahaan tercatat yang diperjual belikan di BEI dibagi kedalam beberapa sektor. Terdapat sepuluh sektor yakni sektor pertanian, pertambangan industri dasar, aneka industri, barang konsumsi, property, infrastuktur, keuangan, perdagangan dan jasa, dan manufaktur. Indeks harga saham merupakan salah satu pedoman bagi investor dalam berinvestasi. Pergerakan indeks harga saham tiap sektor digambarkan kedalam Indeks Harga Saham Sektoral (IHSS), dimana pergerakan sepanjang tahun 2008-2013 terdapat pada gambar 1.1











Sumber: IDX Statistic 2008-2013 /www.idx.co.id :2014
       Berdasarkan gambar 1.1 dapat dilihat bahwa lima sektor mengalami pergerakan saham yang fluktuatif yaitu pertanian, industry dasar, aneka industry, infrastuktur, keuangan, sedangkan sektor barang konsumsi, property, perdagangan dan jasa, dan manufaktur  terus mengalami kenaikan, akan tetapi sektor mining  mengalami penurunan IHSS berturut turut sepanjang tahun 2011-2013. Padahal tahun 2008-2011 mengalami kenaikan yang signifikan dibanding sektor lainnya dan pada tahun 2010 menjadi indeks harga tertinggi dibanding 9 sektor lain.
        Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) mengungkapkan Sektor pertambangan sekarang ini tetap menjadi salah satu sektor utama yang menggerakan roda perekonomian Indonesia. Indikasi ini terlihat dari kontribusi penerimaan negara yang setiap tahunnya meningkat. Selain itu, sektor pertambangan juga memberikan efek pengganda 1,6–1,9 atau menjadi pemicu pertumbuhan sektor lainnya serta menyediakan kesempatan kerja bagi sekitar 34 ribu tenaga kerja langsung, selain itu bahan tambang akan selalau dibutuhkan oleh manusia, juga potensi geologis Indonesia yang sangat tinggi dan tentunya demand mineral yang melonjak. (www.esdm.go.id (​http:​/​​/​www.esdm.go.id​) ; 10 November 2014, 20:00 )















        Sektor pertambangan dengan berbagai aktivitas operasionalnya yang berisiko tinggi dan sebagai salah satu sektor primer dan penggerak perekonomian Indonesia, tentu membutuhkan banyak tambahan modal. Indeks harga saham sektoral pertambangan yang melemah mengindikasian semakin rendahnya ekspetasi investor terhadap nilai perusahaan
        Hanafi dan Halim (2012;6) mengatakan bahwa investor saham akan memperoleh tingkat keuntungan dari deviden yang dibagikan, ditambah perbedaan nilai perusahaan pada waktu pertama kali investasi dengan nilai pada beberapa waktu kemudian atau disebut juga capital gain. Nilai perusahaan mencerminkan sejauh mana perusahaan dihargai oleh publik, menurut Jogiyanto (2014:151) nilai perusahaan dapat diproyeksikan melalui tiga cara yaitu nilai buku (book value), nilai pasar (market value) dan nilai intrinsik (intrinsic value) dalam penelitian ini nilai perusahaan diukur dengan menggunakan Price to Book Value.
        Dari data IDX Statistik yang diuduh melaui situs resmi BEI yakni www.idx.co.id (​http:​/​​/​www.idx.co.id​) menunjukkan pada tahun 2011 tercatat 31 emiten pertambangan, 2012 tercatat 37 emiten pertambangan dan pada akhir 2013 tercatat 40 emiten pertambangan. Adapun trend rasio Price to Book Value emiten pertambangan dari tahun 2009-2013 ditunjukkan melalu gambar 1.3 sebagai berikut.













        
        Gambar 1.3 menunjukkan Trend rasio Price to Book Value emiten pertambangan periode 2011-2013 terus mengalamami penurunan, padahal sempat mengalami kenaikan yang signifikan pada tahun 2010.  Price to Book Value merupakan rasio yang bertujuan menunjukkan perbandingan harga saham terhadap nilai buku saham. semakin rendah PBV berarti harga saham tersebut murah atau berada dibawah harga yang sebenarnya. Namun hal ini juga dapat berarti adanya kesalahan mendasar pada perusahaan tersebut yang menyebabkan rendahnya harga pasar menurut Haryono (2009;187).
       Para investor dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi. melihat informasi yang berhubungan dengan perusahaan yang menerbitkan saham. Investor perlu melakukan berbagai teknik analisis teknikal maupun fundamental. Analisis tersebut berguna untuk menilai saham-saham yang akan dipilih dan untuk mengetahui nilai perusahaan dan return yang diharapkan  dalam menentukan strategi investasi.
        Salah satu informasi yang digunakan oleh investor untuk melakukan teknis analisnis fundamental adalah informasi laporan keuangan atau laporan keuangan tahunan. Analisis laporan keuangan merupakan alat analisis bagi manajemen keuangan perusahaan yang bersifat menyeluruh, dapat digunakan untuk mendeteksi tingkat kesehatan perusahaan, melalui analisis kondisi arus kas atau kinerja organisasi perusahaan baik bersifat parsial maupun secara keseluruhan. Adapun alat analisis yang digunakan adalah analisis rasio keuangan (Harmono,2009:104).
        Analisis rasio merupakan alat yang digunakan untuk membantu menganalisis laporan keuangan perusahaan untuk mengetahui kondisi suatu perusahaan. Dalam analisis rasio juga menyediakan indikator yang dapat mengukur tingkat likuiditas, aktivitas, pofitabilitas, solvabilitas, dan nilai perusahaan diantaranya adalah Return On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), dan Current Ratio (CR),  Serta diperlukannya analisis teknikal dalam hal ini volume perdagangan saham. Adapun trend Return On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), dan Current Ratio (CR),  dan volume perdagangan saham emiten pertambangan periode 2008-2013 ditunjukkan melalu gambar 1.3 sebagai berikut :













Sumber: Company Report/www.idx.co.id :2014
        Gambar 1.4 menunjukkan bahwa Return On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), dan Current Ratio (CR) pada periode 2009-2013 mengalami fluktuatif. Sedangkan volume perdagangan saham mengalami penurunan berturut- turut sepanjang tahun 2009 sampai 2013.
Return On Equity (ROE) merupakan  salah satu rasio profitabilitas yang menunjukkan tingkat pengembalian atas modal saham. Investor yang akan membeli saham akan tertarik dengan ukuran profitabilitas ini, atau bagian dari total profitabilitas yang  bisa dialokasikan ke pemegang saham menurut Hanafi dan Halim (2012:177)  dikarenakan ROE mencerminkan bagian laba yang bisa dialokasikan ke pemegang saham untuk periode tertentu.
        Rasio solvability adalah rasio yang mengukur tingkat penggunaan hutang untuk pembiayaan perusahaan dan juga mengukur kemampuan perusahaan membayar semua kewajiban-kewajiban pada saat yang telah ditentukan. Rasio Debt to Equity Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan membayaran hutang menggunakan modal pemilik. rasio hutang bisa berarti buruk pada situasi ekonomi sulit dan suku bunga tinggi karena perusahaan mempunyai debt rasio yang tinggi rentan masalah keunagan (Haryono,2009:181).
       Konsep likuiditas dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam melunasi sejumlah utang jangka pendek, umumnya kurang dari satu tahun. Salah satu dimensi konsep likuiditas adalah Current Rasio dapat diukur mengunakan aktiva lancar dibagi utang lancar. Dimensi konsep tersebut mencerminkan ukuran-ukuran kinerja manajemen sejauh mana manjemen mampu mengelolah modal kerja yang di danai dari utang lancar dan saldo kas perusahaan. (Harmono,2009; 106).




Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat  statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono,2011;8). Pada penelitian ini data diperoleh langsung dari data laporan keuangan dan kemudian diolah dengan mengunakan prosedur SPSS 20.0
Gambar 1.5 Kerangka Konseptual
Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan menggunakan data laporan tahunan pada periode 2011-2013.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah 40 perusahaan sektor pertambangan di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2011 sampai dengan 2013 . Dalam penarikan sampel menggunakan purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. (Sugiyono,2011;85).
Adapun kriteria sampel yang akan digunakan yaitu: 
1.	Perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di BEI selama  kurun waktu 2011 – 2013.
2.	Perusahaan -perusahaan tersebut memiliki laporan keuangan yang telah diaudit sampai 31 Desember 2013
3.	Perusahaan tidak mengalami kerugian selama periode 2011-2013.
        Berdasarkan kriteria yang telah dikemukakan, maka dapat diperoleh 18 perusahaan sektor pertambangan yang memenuhi kriteria penelitian. 





2.	ANTM	Aneka Tambang (Persero) Tbk
3.	ARTI	Ratu Prabu Energi Tbk
4.	CITA	Cita Mineral Investindo Tbk
5.	CTTH	Citatah Tbk
6.	ELSA	Elnusa Tbk
7.	ENRG	Energi Mega Persada Tbk
8.	GEMS	Golden Energy Mines Tbk
9.	HRUM	Harum Energy Tbk
10.	INCO	Vale Indonesia Tbk
11.	ITMG	Indo Tambangraya Megah Tbk
12.	KKGI	Resource Alam Indonesia Tbk
13.	MEDC	Medco Energi International Tbk
14.	MITI	Mitra Investindo Tbk
15.	PTBA	Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk
16.	PTRO	Petrosea Tbk




Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Menurut Sugiyono (2005 : 62), data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data kepada peneliti, misalnya penelitian harus melalui orang lain atau mencari melalui dokumen. Data ini diperoleh dengan menggunakan studi literatur yang dilakukan terhadap banyak buku dan diperoleh berdasarkan catatan–catatan yang berhubungan dengan penelitian, selain itu peneliti mempergunakan data yang diperoleh dari internet.
        Data sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu Return On Equity, Debt to Equity Ratio, Current Ratio, dan Volume Perdagangan Saham diperoleh dari laporan tahunan untuk tahun 2011, 2012, dan 2013 dari Emiten Pertambangan di Bursa Efek Indonesia yang bersumber dari website (www.idx.co.id (​http:​/​​/​www.idx.co.id​)).

Teknik Pengambilan Data
Data dalam penelitian ini diambil dengan teknik dokumentasi, dengan melakukan penelusuran informasi melalui media internet dengan alamat situs www.idx.co.id untuk memperoleh data sekunder.

Definifi Operasional Variabel.
Variabel dependen atau variabel terikat  merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas, sedangkan variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono,2011;39). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat diterangkan sebagai berikut :
1.	Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini menggunakan adalah Price to Book Value (PBV). Price to Book Value adalah rasio yang bertujuan menunjukkan perbandingan harga saham terhadap nilai buku saham 
2.	Variabel dependen (X) dalam penelitian ini menggunakan:
a.	Return On Equity (X1)
Return On Equity merupakan rasio yang menunjukkan tingkat pengembalian yang di hasilkan manajemen atas modal yang ditanam oleh pemegang saham, sesudah dipotong kewajiban kepada kreditor
b.	Debt to Equity Ratio (X2)
Return On Equity merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar hutang menggunakan modal pemilik atau proporsi hutang terhadap modal pemilik.
c.	Current Ratio (X3)
Current Ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam  membayar hutang.
d.	Volume perdagangan saham
Volume penjualan saham merupakan jumlah penjualan saham per tahun . Pengukuran variabel penelitian ini dapat dilihat secara lebih lengkap pada  tabel di bawah ini

Tabel 	3.2 Pengukuran variabel
NO	JENIS VARIABEL	PENGUKURAN
1	Price to Book Value  (Y)	
2	Return On Equity   (X1)	
3	Debt to Equity Ratio (X2)	
4	Current Ratio (X3)	





Uji penyimpangan asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui beberapa penyimpangan yang terjadi pada data yang digunakan untuk penelitian. Hal ini agar model regresi bersifat BLUE (Best, Linear, Unbiased, Estimated). 
       Asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini yaitu: uji normalitas, multikolinieritas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas yang secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:

Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Kalau nilai residual tidak mengikuti distribusi normal, uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil (Ghozali, 2002:74). 
Uji normalitas ini dilakukan dengan melihat grafik histogram yang membandingkan data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Jika distribusi data dalam bentuk diagram batang mengikuti pola distribusi normal, maka asumsi normalitas terpenuhi (Ghozali, 2002:76).

Uji Multikolinearitas




Menurut Ghozali (2002:61) “uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya)”. Cara yang dapat dilakukan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan uji Durbin Watson. dengan pedoman sebagai berikut :
1)	Jika nilai Durbin-Watson (DW) terletak antara batas atas atau Upper Bound (DU) dan 4 – DU, maka koefisien autokorelasi sama dengan nol, berarti tidak ada autokorelasi.
2)	Bilai nilai lebih rendah daripada batas bawah atau Lower Bound (DL), maka koefisien autokorelasi lebih besar daripada nol, berarti ada autokorelasi positif.
3)	Bilai nilai DW ada diantara 4-DL dan 4, maka koefisien autokorelasi lebih kecil daripada nol, berarti ada autokorelasi negative. 
4)	Bila nilai DW terletak diantara batas atas (DU) dan batas bawah (DL) atau DW terletak antara (4-DU) dan (4-DL), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan .

Heteroskedastisitas
Ghozali (2002:69) menyatakan bahwa “uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain”. Model regresi yang baik adalah tidak terjadinya heteroskedastisitas. Cara mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen. Menurut Ghozali (2005:105) dasar analisis menentukan ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu : 
1)	Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
2)	Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Regresi Linier Berganda








y = Price to Book Value
α = Konstanta 
β1, β2, β3, β4  = Koefisien Regresi 
x1 = Return On Equity
x2 = Debt to Equity Ratio
x3 = Current Ratio
x4 = Volume perdagangan saham
e = Error term




Pengujian hipotesis, sebagai salah satu tujuan utama penelitian, merupakan proses yang kompleks terutama pada penelitian yang berdasarkan sampel. Pengujian hipotesis merupakan proses pembuatan keputusan yang menggunakan estimasi statistik sampel terhadap parameter populasinya.  Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis regresi berganda, uji signifikan parsial serta uji signifikan simultan.

Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Uji statistik t disebut juga sebagai uji signifikan individual. Uji ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen.  Bentuk pengujiannya : 
Ho: β1, β2, β3, β4 = 0, artinya variabel	independen secara parsial tidak	berpengaruh terhadap variabel	dependen. 
Ha: β1, β2, β3, β4 ≠ 0, artinya semua variabel	independen secara parsial berpengaruh	terhadap variabel dependen. 
Kriteria pengambilan keputusan : 	
Jika probabilitas < 0.05, maka Ha diterima H0	ditolak.
Jika probabilitas > 0.05, maka Ha ditolak H0	diterima.

Uji Signifikansi Simultan  (Uji F)
Uji ini pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model ini mempunyai pengaruh secara bersama – sama terhadap variabel dependen. Bentuk pengujiannya : 
Ho: β1, β2, β3, β4= 0, artinya variabel	independen secara simultan tidak	berpengaruh terhadap variabel	dependen. 
Ha: β1, β2, β3, β4≠ 0, artinya semua variabel	independen secara simultan	berpengaruh terhadap variabel	dependen. 
Kriteria pengambilan keputusan : 
Jika probabilitas < 0.05, maka H0 ditolak dan	Ha diterima.




Uji penyimpangan asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui beberapa penyimpangan yang terjadi pada data yang digunakan untuk penelitian. Hal ini agar model regresi bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimated).

2.	Uji Normalitas 
Uji normalitas ini dilakukan karena data yang diuji dengan statistic parametrik harus berdistribusi normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan melihat grafik histogram maupun grafik P-P plot. Selain itu, metode yang lebih akurat untuk menguji normalitas adalah uji normalitas Kolmogorov Smirnov.
Tabel 4.8 Uji  Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Sumber: Hasil Output SPSS 20.0 (2014)
       Hasil uji Kolmogorov Smirnov dapat dilihat pada tabel 4.8. dari tabel 4.8 menunjukan  signifikansi dari uji Kolmogorov Smirnov sebesar 0,857 Suatu data diinterpretasikan berdistribusi normal jika angka signifikansinya lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, berdasarkan data tersebut dapat dijelaskan bahwa model regresi terdistribusi secara normal.








    Sumber: Hasil Output SPSS 20.0 (2014)















       Sumber: Hasil Output SPSS 20.0 (2014)
       Berdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa distribusi data normal karena grafik histogram menunjukkan distribusi data mengikuti garis diagonal yang tidak menceng (skewness) ke kiri maupun ke kanan. 
      Demikian pula dengan hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik p-plot dibawah ini. Pada grafik normal p-plot, terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal serta penyebarannya agak mendekati dengan garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam model regresi terdistribusi secara normal. Hal ini membuktikan bahwa model regresi layak dipakai untuk prediksi Price  to Book Value melalui variabel seperti Return On Equity, Debt To Equity Ratio, Current Ratio dan Volume Perdagangan Saham 

Uji Multikolonieritas
Uji multikolonearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan korelasi antara variabel independent. Jika terjadi korelasi maka terdapat masalah multikolonearitas sehingga model regresi tidak dapat digunakan. Mendeteksi ada tidaknya gejala multikolinearitas adalah dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF), serta menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Besarnya tingkat multikolinearitas yang masih dapat ditolerir, yaitu: Tolerance > 0.10, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10. 
       Berdasarkan pada tabel 4.9 diatas, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolonearitas antara variabel independen yang diindikasikan dari nilai tolerance setiap variabel lebih besar dari 0,1. Nilai tolerance untuk Return On Equity (ROE) sebesar 0,846, Debt To Equity Ratio (DER) 0,449, Current Ratio (CR)  0,492, dan Volume perdagangan saham sebesar 0.953.  Nilai VIF dari keempat variabel independen juga lebih kecil dari 10 yaitu untuk Return On Equity (ROE) sebesar 1,182, Debt To Equity Ratio (DER)  2,228, Current Ratio (CR)  2.033, dan Volume perdagangan saham sebesar 1.049. Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bebas dari adanya multikolinearitas. Dari hasil uji ini maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas yang dipakai dalam penelitian ini lolos uji gejala multikolinearitas.












a. Dependent Variable: PBV

Sumber: Hasil Output SPSS 20.0 (2014)

Uji Autokolerasi
Uji ini bertujuan untuk melihat apakah dalam suatu model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang tahun yang berkaitan satu dengan yang lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data time series. Cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi masalah autokorelasi adalah dengan menggunakan nilai uji Durbin Watson. Untuk uji Durbin Watson memiliki ketentuan sebagai berikut: 
a.	tidak ada autokorelasi positif, jika 0 < d < dl, 
b.	tidak ada autokorelasi positif, jika dl ≤ d ≤ du, 
c.	tidak ada korelasi negatif, jika 4 - dl < d < 4, 
d.	tidak ada korelasi negatif, jika 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl, 
e.	tidak ada autokorelasi, positif atau negatif, jika du < d < 4 – du
      Tabel 4.10 memperlihatkan nilai statistik D-W sebesar 1,878 (d). Nilai ini akan peneliti bandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan signifikansi 5%, jumlah pengamatan (n) sebanyak 54 data dan jumlah variabel independen 4 (k = 4)  Berdasarkan tabel Durbin Watson didapat nilai batas atas (du) sebesar 1,7234 dan nilai batas bawah (dl) 1,4069. Oleh karena itu, nilai dw dapat dinyatakan 1,7234 (du) < 1,878 (d) < 2,276 (4 – du). Berdasarkan pengamatan ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi positif maupun autokorelasi negatif.

Tabel 4.10 Uji Autokorelasi Durbin-Watson
Model Summaryb
Model	R	R Square	Adjusted R Square	Std. Error of the Estimate	Durbin-Watson
1	.714a	.509	.469	.37310	1.878
a. Predictors: (Constant), Volume, DER, ROE, CR
b. Dependent Variable: PBV
Sumber: Hasil Output SPSS 20.0 (2014)

Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas.
a.	Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
b.	Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas









         
  Sumber: Hasil Output SPSS 20.0 (2014)
        Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi Nilai Perusahaan (PBV) berdasarkan masukan variable independen  Return On Equity (ROE), Debt To Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR)  , dan Volume perdagangan saham Adanya titik-titik yang menyebar menjauh dari titik-titik yang lain dikarenakan adanya data observasi yang sangat berbeda dengan data observasi yang lain.

Analisis Regresi 
Berdasarkan hasil pengujian asumsi klasik disimpulkan bahwa model regresi yang dipakai dalam penelitian ini telah memenuhi model estimasi yang Best Linear Unbiased Estimator (BLUE) dan layak dilakukan analisis regresi. Untuk menguji hipotesis, peneliti menggunakan analisis regresi berganda. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS 20, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Persamaan Regresi 











  a  Dependent Variable: PBV
  Sumber: Hasil Output SPSS 20.0 (2014)

      Berdasarkan tabel diatas didapatlah persamaan regresi sebagai berikut 
PBV = -0,026 + 0,171 ROE - 0.457 DER + 0,192 CR - 0,024 Volume + e
Keterangan :
ROE 	= Return On Equity
DER 	= , Debt To Equity Ratio
CR 	= Current Ratio
Volume 	= Volume perdagangan saham 
PBV 	= Nilai Perusahaan yang diproksi	dengan price book value

1.	Konstanta sebesar - 0,026 menunjukkan bahwa apabila tidak ada variabel independen (ROE,DER,CR,dan Volume) maka tingkat PVB  sebesar -0,026
2.	 β1 sebesar 0,171 menunjukkan bahwa setiap kenaikan ROE sebesar 1 satuan  akan diikuti oleh kenaikan Nilai perusahaan sebesar 0,171 dengan asumsi variabel lain tetap.
3.	β2 sebesar -0,457 menunjukkan bahwa setiap kenaikan DER sebesar 1 satuan  akan diikuti oleh Penurunan Nilai perusahaan sebesar -0,457 dengan asumsi variabel lain tetap.
4.	β3 sebesar 0,192 menunjukkan bahwa setiap kenaikan CR sebesar 1 satuan  akan diikuti oleh kenaikan Nilai perusahaan sebesar 0,182 dengan asumsi variabel lain tetap.
5.	 β4 sebesar - 0,024 menunjukkan bahwa setiap kenaikan Volume perdagangan saham sebesar 1 satuan  akan diikuti oleh penurunan Nilai perusahaan sebesar -0,024 dengan asumsi variabel lain tetap.

Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. dengan Kriteria pengambilan keputusan nilai signifikansi dari suatu variabel independen < 0,05, maka variabel independen tersebut secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t dapat dilihat pada tabel berikut










 a  Dependent Variable: PBV
 Sumber: Hasil Output SPSS 20.0 (2014)

Bedasarkan hasil Uji Parsial (Uji t) pada tabel 4.12, maka dapat dijelaskan pengaruh variabel independen secara parsial yaitu : 
1.	Variabel Return On Equity (ROE), memiliki tingkat signifikansi 0,004 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Return On Equity (ROE), secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 
2.	 Variabel Debt To Equity Ratio (DER), memiliki tingkat signifikansi 0,026 < 0,05 maka dapat dapat disimpulkan bahwa Debt To Equity Ratio (DER), secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 
3.	Variabel Current Ratio (CR)  memiliki tingkat signifikansi 0,140 > 0,05 maka dapat dapat disimpulkan bahwa Current Ratio (CR)  secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan.
4.	Variabel volume perdagangan saham memiliki tingkat signifikansi 0,281 > 0,05 maka dapat dapat disimpulkan bahwa volume perdagangan saham secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan.

Uji Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen yang diteliti. 
        Kriteria pengujian dilakukan dengan dengan Kriteria pengambilan keputusan jika Sig > 0,05 maka Ha ditolak dan jika Sig < 0,05 maka Ha diterima Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.13 Uji Simultan

Model	Sum of Squares	Df	Mean Square	F	Sig.
1   Regression    Residual    Total	7.085	4	1.771	12.724	.000b
	6.821	49	.139		
	13.906	53			
  a  Predictors: (Constant), Volume, DER, ROE, CR
  b  Dependent Variable: PBV
 Sumber: Hasil Olah Data SPSS 20.0 (2014)
  
        Pada tabel 4.13 dapat diketahui nilai Sig dalam penelitian ini adalah 0,000 yang berarti angka ini berada jauh di bawah 0,05 maka Ha diterima. Kesimpulan yang dapat diambil adalah Return On Equity (ROE), Debt To Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), dan Volume perdagangan saham berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada emiten pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2013

Interpretasi Hasil Penelitian
1.	Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut dapat dilihat dari koefisien regresi Return On Equity (ROE) yang bernilai positif yaitu 0,171. Nilai signifikan Return On Equity (ROE)  terhadap nilai perusahaan pada hasil uji t. nilai signifikasi yang dihasilkan variabel Return On Equity (ROE) yaitu sebesar 0,004 lebih kecil 0,05 atau 0,004 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Return On Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap  nilai perusahaan (PBV).
        Hasil penelitian ini mendukung penelitian Hidayati (2010) menunjukkan bahwa variabel Return On Equity (ROE) berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan (PVB). Return On Equity (ROE) menurut Menurut Haryono (2009;185) adalah rasio yang menunjukkan tingkat pengembalian (return) yang dihasilkan manajemen atas modal yang ditanam oleh pemegang saham, sesudah dipotong kewajiban kepada kreditor. Adanya pertumbuhan ROE menunjukkan prospek perusahaan yang semakin baik karena berarti adanya potensi peningkatan keuntungan yang diperoleh perusahaan. Hal ini ditangkap oleh investor sebagai sinyal positif dari perusahaan sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor serta akan mempermudah manajemen perusahaan untuk menarik modal dalam bentuk saham. Apabila terdapat kenaikkan permintaan saham suatu perusahaan, maka secara tidak langsung akan menaikkan harga pasar per lembar saham di pasar modal. Dengan naiknya harga pasar perlembar saham maka akan semakin tinggi pula nilai PBVnya.

2.	Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut dapat dilihat dari koefisien regresi Debt to Equity Ratio (DER) yang bernilai negatif  yaitu - 0,457. Nilai signifikan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap nilai perusahaan pada hasil uji t. nilai signifikasi yang dihasilkan variabel Debt to Equity Ratio (DER) yaitu sebesar 0,026 lebih kecil 0,05 atau 0,026 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap  nilai perusahaan (PBV).
        Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Iffah (2010) menunjukkan bahwa variabel Debt to Equity Ratio (DER) berhubungan signifikan  terhadap perusahaan (PBV). Menurut Haryono (2009;181) Debt to Equity Ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan membayar hutang menggunakan modal pemilik. Penambahan hutang akan meningkatkan tingkat risiko atas arus  pendapatan perusahaan. Rasio utang biasa berarti buruk pada saat ekonomi sulit dan suku bunga tinggi rentan mengalami masalah keuangan, sehingga semakin rendah rasio semakin baik . Hal ini ditangkap oleh investor sebagai sinyal positif dari perusahaan sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor serta akan mempermudah manajemen perusahaan untuk menarik modal dalam bentuk saham. Apabila terdapat kenaikkan permintaan saham suatu perusahaan, maka secara tidak langsung akan menaikkan harga pasar per lembar saham di pasar modal. Dengan naiknya harga pasar perlembar saham maka akan semakin tinggi pula nilai PBVnya

3.	Pengaruh Current Ratio (CR)  Terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Current ratio (CR) berpengaruh postif terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut dapat dilihat dari koefisien regresi Current ratio (CR) yang bernilai positif  yaitu 0,192.  Nilai signifikan Current ratio (CR)  terhadap nilai perusahaan pada hasil uji t. nilai signifikasi yang dihasilkan variabel Current ratio (CR) yaitu sebesar 0,140 lebih besar 0,05 atau 0,140 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Current ratio (CR) tidak signifikan terhadap  nilai perusahaan (PBV).
       Hasil penelitian ini sejalan dengan  penelitian yang dilakukan oleh Wati dan Darmayanti (2012) membuktikan bahwa Current Ratio berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap perusahaan (PBV). Menurut Haryono (2009;181) Current Ratio adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar hutang. Nilai rasio lancar dianggap baik bila nilainnya lebih dari 2, maka artinya perusahaan memiliki kemampuan memenuhi kewajiban lancarnya 2 kali dari aktiva lancarnya. Pengaruh yang tidak signifikan ini dapat disebabkan karena emiten pertambangan dalam transaksi bisnisnya sehari-hari tidak seperti emiten keuangan yang harus menyediakan dana bentuk tunai yang sewaktu waktu harus bias dicairkan dan secara bersamaan emiten harus menyelesaikan kewajibannya yang sudah jatuh tempo sehingga resiko akan likuditasnya kecil hal ini menyebabkan para investor kurang mempertimbangkan faktor ini dalam menentukan rasio PBV.

4.	Pengaruh Volume perdagangan saham  Terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Volume perdagangan saham berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut dapat dilihat dari koefisien regresi Volume perdagangan saham yang bernilai negatif  yaitu - 0,005.  Nilai signifikan Volume perdagangan saham terhadap nilai perusahaan pada hasil uji t. nilai signifikasi yang dihasilkan variabel Volume perdagangan saham yaitu sebesar 0,776 lebih besar 0,05 atau 0,776 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Volume perdagangan saham tidak berpengaruh signifikan terhadap  nilai perusahaan (PBV).
        Penelitian ini tidak sesuai dengan teori Ang  (1997) yang mengatakan volume perdagangan mencerminkan kekuatan antara supply dan demand yang merupakan manifestasi dari tingkah laku investor. Dengan naiknya volume perdagangan maka keadaan pasar dapat dikatakan menguat, demikian pula sebaliknya . Kegiatan volume perdagangan yang sangat tinggi dibursa akan ditafsirkan sebagai tanda pasar akan membaik. Peningkatan volume perdagangan dibarengi dengan peningkatan harga saham merupakan gejala yang makin kuat akan kondisi bullish. 
kenyataannya volume perdagangan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dikarenakan akan diterapkannya UU Minerba No 4 2009 tentang larangan ekspor mineral mentah, yang mengakibatkan menurunkan nilai ekspor yang akan diiringi dengan peluang anjloknya nilai tukar rupiah yang juga berimbas negatif pada IHSS, serta adanya  krisis global  tahun 2011 dan  tidak terlepas dari penurunan harga-harga komoditas pertambangan di pasar internasional. Sejak awal tahun 2012, komoditas pertambangan seperti aluminium, nikel, dan timah putih menunjukkan penurunan yang cukup signifikan. (http://www.republika.co.id (​http:​/​​/​www.republika.co.id​) : 10 Desember 2012, 19:51). Hal ini menyebabkan emiten pertambangan kurang menarik untuk dijadikan investasi jangka panjang. Sehingga investor kurang mempertimbangkan volume perdagangan saham dalam menentukan rasio PBV

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan dalam Bab IV, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah pengaruh Return On Equity (ROE), Debt To Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), dan Volume perdagangan saham terhadap nilai perusahaan (PVB) pada emiten pertambangan baik secara simultan maupun parsial:
1.	Return On Equity (ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap nilai perusahaan (PBV) pada emiten pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2011 sampai dengan 2013  
2.	Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap terhadap nilai perusahaan (PBV) pada emiten pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2011 sampai dengan 2013  
3.	Current Ratio (CR)  berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap terhadap nilai perusahaan (PBV) pada emiten pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2011 sampai dengan 2013  
4.	Volume perdagangan saham berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap terhadap nilai perusahaan (PBV) pada emiten pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2011 sampai dengan 2013  




1.	Emiten yang dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini jumlahnya sedikit yaitu hanya 18  emiten pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek indonesia, sehingga jika jumlah sampelnya ditambah atau kriteria sampel diubah tentu hasilnya akan berbeda. 
2.	Peneliti hanya menggunakan rasio Return on Equity (ROE) , Dept to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), dan volume perdagangan saham. Sedangkan masih ada variable-variabel lain  yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan.

Saran
1.	Bagi perusahaan yang ingin meningkatkan nilai perusahaannya dengan menggunakan tolak ukur rasio price to book value (PBV), maka disarankan untuk lebih memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi rasio PBV dengan penekanan terhadap rasio profitabilitas dan kebijakan hutang karena keduanya merupakan faktor yang secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap rasio PBV dalam penelitian ini. 
2.	Bagi Investor dan Calon Investor Investor atau calon investor disarankan untuk melakukan analisis laporan keuangan terutama rasio-rasio keuangan yang berkaitan dengan nilai perusahaan dengan melakukan penekanan pada rasio profitabilitas dan kebijakan hutang dikarenakan rasio tersebut berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
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